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ABSTRAK 

 

Basni Marnis 2014.  Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak melalui 

Permainan Sembunyi Kaleng di PAUD Restu Ibu 

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Latar belakang penelitian ini adalahbanyak anak-anak yang kemampuan 

motorik kasarnya rendah di PAUD Restu Ibu Kecamatan Pancung Soal.Ini terlihat 

dari kenyataan bahwa anak belum mampu dalam melempar, berlari dengan 

seimbang dan melompat. Hal ini diduga berkaitan dengan metode pembelajaran 

yang kurang tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

peningkatan kemampuan motorik kasardalam melempar, berlari dengan seimbang 

dan melompat melalui permainan sembunyi kaleng di PAUD Restu Ibu.  

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Researh) pada kelompok usia TK (5-6 tahun) pada tahun pembelajaran 2013/2014 

dengan jumlah anak 14 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi dan alat pengumpulan data adalah pedoman observasi. Penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan rumus persentase.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui permainan sembunyi kaleng 

terjadi peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam melempar,berlari 

dengan seimbang, dan melompat di PAUD Restu Ibu Kecamatan Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan.Disarankan kepada: (1)pendidik PAUD, agar dapat 

melaksanakan permainan sembunyi kaleng dalam upaya  mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak; (2) Pengelola PAUD, agar memfasilitasi 

pendidik untuk melaksanakan permainan sembunyi kaleng pada lembaga  PAUD 

binaannya; dan (3) Peneliti selanjutnya, agar dapat mengkaji faktor lain dalam 

meningkatkan motorik kasar anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitikberatkan peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik berupa koordinasi motorik kasar dan kasar, kecerdasan dalam 

bentuk daya pikir,daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, sosial 

emosional dalam bentuk sikap dan perilaku serta beragama, bahasa dan 

komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui 

oleh anak usia dini. 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak 

usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun Sujiono (2012:6). Pada masa ini 

proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami 

masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia Berk dalam Sujiono 

(2012:6). Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada 

anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan 

perkembangan anak. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dijelaskan pada bab I tentang ketentuan umum yaitu pasal 1 butir 1 

bahwapendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
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perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.  

Dalam Kebijakan Umum Direktorat PAUD dijelaskan bahwa tujuan 

pembelajaran PAUD adalah untuk mengembangkan berbagai potensi anak sejak 

usia dini sebagai persiapan untuk masa depannya dan dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya.(Depdiknas, 2008:8). 

Dari kutipan di atas dapat dinyatakan bahwa setidaknya ada 2 tujuan 

diselenggarakanya pendidikan anak usia dini. Tujuan pertama adalah untuk 

menstimulasi perkembangan anak dalam segala aspek perkembangannya. 

Kemudian pendidikan anak usia dini juga bertujuan untuk mempersiapkan anak 

memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 

Berdasarkan tinjauan aspek pedagogis, masa usia dini merupakan masa 

peletak dasar atau pondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 

Diyakini oleh sebagian besar pakar, bahwa masa kanak-kanak yang bahagia 

merupakan dasar bagi keberhasilan dimasa datang dan sebaliknya. Untuk itu, agar 

pertumbuhan dan perkembangan tercapai secara optimal, maka dibutuhkan situasi 

dan kondisi yang kondusif pada saat memberikan stimulasi dan upaya pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan minat anak. 

Anak didik PAUD sedang mengalami pertumbuhan terutama pertumbuhan 

jasmani yang sangat pesat. Dalam beberapa bulan saja, tinggi dan berat badannya 

bertambah dengan cepat. Secara jelas hal tersebut dapat dilihat pada pertumbuhan 

motorik, koordinasi otot-otot dan kecepatan jasmani serta menunjukkan 

kemajuan-kemajuan yang mencolok.  
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Menurut Sujiono (2008:3.28) perkembangan keterampilan motorik 

dipengaruhi oleh faktor tampilan dan faktor lingkungan. Faktor tampilan ukuran 

tubuh, pertumbuhan fisik, kekuatan, berat tubuh dan sistem saraf.Faktor 

lingkungan adalah stimulasi bagi anak dari lingkungan untuk bergerak. 

Dengan demikian perkembangan motorik anak dipengaruhi faktor 

tampilan dan lingkungan. Anak melalui kegiatan di PAUD dituntut untuk 

memiliki keterampilanmotoik yang berkaitan dengan kecerdasan kinestetik yang 

erat hubungannya dengan motorik kasar pada anak. Untuk dapat menggerakan 

tubuhnya dengan menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar seluruh 

anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangananak itu sendiri.Pengembangan 

fisik motorik merupakan salah satu pengembangan kemampuan dasar di PAUD 

termasuk motorik kasar. Mahendra dan Amung(1998:136) mengatakan bahwa 

motorik kasar sebagai keterampilan yang bercirikan gerak yang melibatkan 

kelompok otot-otot besar sebagai dasar utama gerakannya. 

Menurut Sujiono (2008:1.16) perkembangan motorik anak anak usia dini 

adalah sebagai berikut:  

1. Berlari dan langsung menendang bola 

2. Melompat-melompat dengan kaki bergantian  

3. Melambungkan bola tenis dengan satu tangan dan menangkapnya dengan dua 

tangan 

4. Berjalan pada garis yang sudah ditentukan 

5. Berjinjit dengan tangan di pinggul 

6. Menyentuh kaki tanpa menekuk lutut 
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7. Mengayunkan satu kaki ke depan atau ke belakang tanpa kehilangan 

keseimbangan 

Program pengembangan keterampilan motorik anak usia dini sering kali 

terabaikan atau dilupakan oleh orang tua, pembimbing bahkan guru sendiri. Hal 

ini lebih dikarenakan mereka belum memahami bahwa program pengembangan 

keterampilan motorik menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam pendidikan anak 

usia dini. Bertitik tolak dari hal tersebut di atas dirasakan perlu untuk 

meningkatkan motorik kasar yang berhubungan dengan kecerdasan kinestetik 

anak agar semua pihak yang berkaitan dengan motorik kasar dapat dipahami oleh 

pendidik dan dapat diterapkan pada anak didik. 

Permasalahan dalam pengembangan motorik kasar juga terjadi pada anak-

anak di PAUD Restu Ibu Hilalang Panjang. Hal ini tampak dari perkembangan 

motorik kasar anak belum dapat mengontrol gerak tubuh atau mengkoordinasi 

seluruh anggota tubuhnya secara terampil karena kurangnya latihan fisik dalam 

berlari, melompat, berjalan pada garis lurus, berjalan mundur dengan tumit, 

menendang bola dan melakukan permainan dengan ketangkasan dan kelincahan.  

Pembelajaran di PAUD Restu Ibu Hilalang Panjang menggunakan menu 

generik yang meliputi beberapa bidang pengembangan yaitu pengembangan nilai-

nilai agama moral,sosial emosional, bahasa, kognitif, seni dan fisik 

motorik.Namun bidang pengembangan fisik motorik belum dilaksanakan secara 

maksimal. 

Berdasarkan pengamatan penulis di PAUD Restu Ibu Hilalang Panjang 

Kecamatan Pancung Soal yaitu di kelas penulis yang menjadi tanggung jawab 
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penulis sebagai seorang tenaga pendidik yaitu di kelompok B (5-6 tahun), banyak 

ditemukan anak-anak yang kemampuan motorik kasarnya rendah. Ini terlihat dari 

banyaknya anak-anak yang lamban dalam bergerak dan kurang bertenaga 

meskipun tubuhnya gemuk. Kemudian juga ada anak yang berat tubuhnya tidak 

sebanding dengan tinggi badannya atau terlalu gemuk sehingga anak susah 

bergerak dengan lincah seperti melempar berlari dengan seimbang dan melompat. 

Dalam berlari, gerakan anak masih kurang cepat dan arahnya belum lurus. 

Untuk melihat kemampuan motorik anak pada kondisi awal dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1Data Kemampuan Motorik Kasar Anak di PAUD Restu Ibu 

 

Pada tabel di atas diketahui bahwa anak mampu melempar kaleng 3 orang 

(21,43%)kurang mampu7 orang (50,00%)tidak mampu4 orang (28,57%). 

Kemudian anak yang mampu berlari dengan seimbang 2 orang (14,29%), kurang 

mampu4 orang (28,57%). tidak mampu8 orang (57,14%). Anak yang mampu 

melompat 2 orang (14,29%), kurang mampu3 orang (21,43%) dan anak yang 

tidak mampu melompat 9 orang (64,29%). 

Rendahnya kemampuan motorik kasar anak sebagaimana dijelaskan pada 

tabel di atas menjadi petunjuk adanya permasalahan pada pembelajaran motorik 

f %

1. 3 21.43 7 50.00 4 28.57 14 100

2. 2 14.29 4 28.57 8 57.14 14 100

3. 2 14.29 3 21.43 9 64.29 14 100

 ∑ 7 50.00 14 100.00 21 150.00 42 300

 Rata-rata 2 16.67 5 33.33 7 50.00 14 100

f % f %

Jumlah
Kemampuan 

f %

No. Aspek Kemampuan M KM TM

Melempar

Melompat

Berlari dengan seimbang
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kasar di PAUD Restu Ibu Hilalang Panjang.Menurut Sumantri (2005:112), di 

antara faktor adalah faktor situasional yang sangat berkaitan dengan faktor 

lingkungan terutama guru. Faktor-faktor situasional seperti peralatan dan kondisi 

pembelajaran dapat saling menunjang atau saling melemahkan. Begitu juga 

dengan metode yang digunakan dalam pembelajaran motorik kasar.  

Penulismengidentifikasi bahwa penyebab anak tidak bisa mengkoordinasi 

gerak tubuh secara terampil. Dari faktor orang tua banyak di antara mereka yang 

kurang memahami pentingnya bagi anak untuk mengeksplorasi lingkungan dalam 

upaya mengembangkan kemampuan motorik kasarnya. Misalnya anak di larang 

untuk bermain di luar rumah karena takut anaknya jadi kotor atau menjadi nakal 

sehingga pergerakan anak menjadi terbatas di dalam rumah sehingga anak kurang 

cekatan. Dari faktor guru, metode yang digunakan kurang bervariasi. 

Kemudianmedia pembelajaran kurang yang digunakan guru kurang diminati oleh 

anak. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Anak kurang terampil dan berlari dan melompat 

2. Gerakan melempar anak kurang sempurna 

3. Orang tua kurang menyadari pentingnya pengembangan motorik kasar 

4. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi. 

C. Pembatasan Masalah  
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, permasalahan 

penelitian ini dibatasi pada aspek metode untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak.Sebagai pemecahan masalahnya digunakan permainan 

sembunyi kaleng untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 

tahun (Kelompok B).  

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:Apakah permainan sembunyi 

kaleng dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini di PAUD 

Restu IbuHilalang Panjang Kecamatan Pancung Soal?  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk: 

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam 

melempar melalui permainan sembunyi kaleng. 

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam berlari 

dengan seimbang melalui permainan sembunyi kaleng. 

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam 

melompat melalui permainan sembunyi kaleng. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pertanyaan penelitian yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah permainan sembunyi kaleng dapat meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak dalam melempar? 
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2. Apakah permainan sembunyi kaleng dapat meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak dalam berlari dengan seimbang? 

3. Apakah permainan sembunyi kaleng dapat meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak dalam melompat? 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini khususnya 

dalam peningkatan kemampuan motorik kasar anak. 

2. Secara praktis  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:  

a. Bagi Guru 

Menambah wawasan dan referensi pribadi tentang peningkatan kemampuan 

motorik kasar anakkhususnya melalui permainan sembunyi kaleng.  

b. Bagi Orang Tua 

Sebagai informasi atau masukan yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak.  

c. Bagi Lembaga PAUD 

Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan sehubungan dengan 

peningkatan kemampuan motorik kasar anak melalui permainan sembunyi kaleng. 
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H. Definisi Operasional  

1. Kemampuan motorik kasar 

Menurut Sumantri (2005:98-99), kemampuan motorik kasar adalah 

kemampuan anak beraktivitas menggunakan otot-otot besar yang meliputi gerak 

lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Dalam penelitian ini, yang dimaksud 

dengan kemampuan motorik kasar adalah melempar, berlaridan melompat yang 

melibatkan otot-otot besar sebagai dasar utama gerakannya. Kemampuan motorik 

kasar yang dimaksud dalam kegiatan penelitian adalahmelempar, berlari dan 

melompat. 

a. Melempar  

Menurut Sudjiono (2008:4.43), melempar merupakan keterampilan 

manipulatifyang rumit yang menggunakan satu atau dua tangan untuk melontar 

objek menjauhi badan ke udara. Yang dimaksud dengan melempar dalam 

penelitian ini adalah gerakan anak dalam melempar kaleng dalam permainan 

sembunyi kaleng. 

b. Berlari  

Menurut Sudjiono (2008:5.14), berlari tidak banyak berbeda dari berjalan 

dengan yang diselingi dengan gerakan melayang atau agak melompat.Yang 

dimaksud dengan berlari dalam penelitian ini adalah gerakan anak dalam berlari 

dalam permainan sembunyi kaleng. 

c. Melompat  
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Menurut Sudjiono (2008:5.14), melompat adalah gerakan mengangkat tubuh 

dari suatu titik ke titik lain yang lebih jauh atau tinggi dengan ancang-ancang lari 

cepat atau lambat dengan menumpuk satu kaki dan mendarat dengan kaki/anggota 

tubuh lainnya dengan keseimbangan yang baik. Yang dimaksud dengan melompat 

dalam penelitian ini adalah gerakan anak dalam melompat dalam permainan 

sembunyi kaleng. 

2. Permainan Sembunyi kaleng 

Menurut A. Husna M, (2009:91-92), permainan sembunyi kaleng adalah 

permainan yang menggunakan kaleng yang diisi dengan batu dan dimainkan oleh 

sejumlah pemain yang terdiri 1 orang sebagai kucing dan yang lainya sebagai 

orang yang akan ditangkap kucing.  

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan permainan sembunyi kaleng 

adalah permainan yang menggunakan kaleng yang diisi dengan batu dan 

dimainkan oleh sejumlah anak PAUD Restu Ibu Hilalang Panjang Kecamatan 

Pancung Soal yang terdiri 1 anak bertindak sebagai kucing dan anak lainya 

berperan sebagai orang yang akan ditangkap kucing. Melalui gerakan melempar, 

berlari dan melompat dalam permainan sembunyi kaleng diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.  

 

 

 

 


